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Abstrak

Pura Dalem Blambangan berlokasi di desa sibangkaja, kecamatan abiansemal, kabupaten
badung. Pura dalem blambangan dibangun oleh warga pengempon pura Dalem Blambangan yang terdiri
dari warga Bendesa Gede Blambangan yang merupakan keturunan dari Mpu Withadarma yang
sebelumnya bermukim di daerah Tapa Mas Jawa Timur. Akibat dari keterbatasan informasi maupun
dokumentasi tentang keberadaan pura dalem blambangan. Maka dari itu diperlukan suatu media berbasis
android yang dapat memberikan informasi atau pengenalan. Pada media ini nantinya akan tersaji
informasi tentang sejarah Pura, lokasi Pura, galeri berisi foto dan video dokumentasi yang berada di Pura,
serta kuis atau latihan soal seputar pura dalem blambangan. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah multimedia development life cycle (MDLC) terdapat 6 tahapan, yaitu concept, design, material,
collecting, assembly, dan testing. Perancangani multimedia interaktif pengenalan pura dalem blambangan
desa adat sibangkaja dalam pengujiannya digunakan metode blackbox testing yang perolehan hasilnya
sesuai dengan yang diharapkan.

Kata kunci: Multimedia Interaktif, Pura, Sejarah.

1. Pendahuluan

Bali adalah pulau yang dikenal sebagai pulau dewata atau pulau seribu pura. Masyarakat di Bali
mayoritasnya menganut agama Hindu. Adapun Pura merupakan tempat suci bagi pemeluk agama Hindu.
Kata “pura” secara harfiah bersumber dari kata sansekerta yang artinya adalah kota atau benteng yang kini
mengalami perubahan arti menjadi tempat memuja Sang Hyang Widhi Wasa. Mengenal lebih dalam
mengenai Pura di Bali dari sisi karakterisiknya, maka pura di pulai bali dapat dikategorikan ke dalam 4
jenis, diantaranya: Pura Kahyangan Jagat, Pura Kahyangan Desa, Pura Swagina, serta Pura Kawitan. Pura
Kawitan merupakan tempat suci untuk memuja roh suci leluhur umat hindu yang berkaitan dengan “wit”
atau roh pendahulu yang memiliki garis keturunan yang sama. Salah satu Pura Kawitan di Bali yang terletak
pada Kabupaten Badung Desa Sibangkaja dengan sebutan Pura Dalem Blambangan [1], [2].

Pura Dalem Blambangan adalah Pura yang dibangun oleh warga pengempon Dalem Blambangan
yang terdiri dari warga Bendesa Gede Blambangan yang merupakan keturunan dari Mpu Withadarma yang
sebelumnya bermukim di daerah Tapa Mas Jawa Timur. Peninggalan kuno yang ada di Pura Dalem
Blambangan yaitu prasasti Hulunsyakan berupa lempengan tembaga bertulisan huruf jawa kuno dan berupa
lontar kuno yang berisi Babad Dalem Blambangan. Kini Pura Dalem Blambangan diempon oleh 40 kepala
keluarga yang tinggal tersebar dibeberapa kabupaten di Bali.

Berdasarkan perolehan survey kuesioner dari 31 responden yang telah mengisi survey yang
memiliki kriteria usia 17 tahun hingga 60 tahun dan berasal dari dareah bali, mendapatkan hasil 48,5%
yang tidak mengetahui lokasi atau keberadaan Pura Dalem Blambangan, 81,8% tidak mengetahui sejarah
Pura Dalem Blambangan, 87,9% tidak mengetahui peninggalan kuno yang ada di Pura Dalem Blambangan,
72,7% tidak mengetahui bangunan apa saja yang ada di Pura Dalem Blambangan, 84,8% ingin mengetahui
lebih dalam mengenai Pura Dalem Blambangan, 93,9% menyatakan Pura Dalem Blambangan perlu
diperkenalkan ke masyarakat umum dan perlu dibuatkan perancangan multimedia pengenalan Pura Dalem
Blambangan. Dari survey yang telah dilakukan masih banyak masyarakat yang belum mengetahui tentang
Pura Dalem Blambangan dari sejarah, peninggalan kuno dan bangunan yang ada di Pura Dalem

Blambangan. Dengan demikian diperlukan suatu media informasi yang mudah dipahami oleh
masyarakat umum, salah satunya multimedia interaktif. Multimedia interaktif merupakan penggabungan
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dari beberapa unsur media seperti teks, audio, gambar, video, grafik dan lain-lain yang telah dikemas
menjadi file digital untuk memudahkan pengguna berinteraksi [3].

Berdasarkan uraian dan kajian di atas, Maka pada penelitian ini akan dibangun “Perancangan
Multimedia Interaktif Pengenalan Pura Dalem Blambangan Desa Adat Sibangkaja”. Multimedia ini
nantinya akan membahas tentang sejarah, informasi, struktur dan galeri berupa foto dan video Pura Dalem
Blambangan. Dengan adanya rancangan multimedia interaktif pengenalan Pura Dalem Blambangan Desa
Adat Sibangkaja ini diharapkan dapat memperluas wawasan pengguna mengenai Pura Dalem Blambangan

[4].

2. Metode Penelitian

Multimedia Development Life Cycle (MDLC) merupakan metode yang kegunaanya untuk
mengembangkan multimedia versi luther. Pada pengembangan metode multimedia ini dilakukan dengan
melalui 6 tahapan berikut ini: concept, design, assembly, testing, dan distribution, yang di mana enam
tahapan tersebut dapat saling bertukar posisi atau tidak harus berurutan, terkecuali untuk tahap concept
yang harus dikerjakan di urutan pertama [5]. Adapun bagian dari tahap-tahap tersebut antara lain:

2.Design

3.Material
Collecting

1.Concept

5.Testing

Gambar 1. Metode Multimedia Development Life Cycle

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Konsep (Concept)

Dalam pembuatan konsep agar menjalankan tahap selanjutnya menggunakan Analisa 5W + 1H
(What, Why, Who, Where, How) dan SWOT (Strenghts, Weaknesses, Opportunities, dan Theats) [6].
Tujuannya untuk memudahkan masyarakat di era digital dalam memperoleh informasi tentang pengenalan
Pura Dalem Blambangan Desa Adat Sibangkaja.

3.2. Perancangan (Design)
Pada tahap perancangan design, tujuannya adalah untuk menggambarkan secara rinci spesifikasi

arsitektur dan kebutuhan material yang diperlukan dalam proyek serta aspek tampilannya. Proses ini terdiri
dari struktur menu dan flowchart [7].

3.2.1  Struktur menu
Pada tahap ini berisikan gambaran struktur menu. Struktur menu adalah sebuah skema yang

menggambarkan tentang tampilan dari menu-menu sebuah aplikasi. Struktur menu ini dibuat yaitu untuk
memudahkan merancang tampilan menu. Berikut merupakan skema struktur menu dari Perancangan
Multimedia Interaktif Pengenalan Pura Dalem Blambangan Desa Adat Sibangkaja [8].
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Gambar 2. Struktur menu
3.2.2  Flowchart
Pada desain Multimedia Interaktif Pengenalan Pura Dalem Blambangan Desa Adat Sibangkaja,
penggunaan Flowchart memiliki fungsi untuk menggambarkan setiap langkah dalam proses pengembangan
multimedia interaktif. Perancangan flowchart diperlukan guna memperlihatkan alur program yang akan
diciptakan yang menunjukkan bahwa setiap tahapan memiliki keterkaitan, sehingga dapat mempermudah
peneliti dalam melakukan pengembangan yang diperlukan[9].
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Gambar 3. Flowchart menu sejarah
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Gambar 4. Flowchart menu galeri

3.3 Desain Antarmuka
Desain antarmuka adalah tahapan yang dilakukan guna menghasilkan suatu desain atau tampilan

awal dari rancangan sistem yang telah direncanakan. Berikut adalah hasil desain Perancangan Multimedia
Interaktif Pengenalan Pura Dalem Blambangan Desa Adat Sibangkaja [10].

Gambar 4. Landing Page
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Gambar 5. Menu Utama

Pura Dalem Blambangan adalah Pura yang dibangun
oleh warga pengempon Dalem Blambangan yang terdiri
dari warga Bendesa Gede Blambangan yang merupakan

keturunan dari Mpu Withadarma yang sebelumnya
bermukim di daerah Tapa Mas Jawa Timur. Peninggalan
kuno yang ada di Pura Dalem Blambangan yaitu prasasti
Hulunsyakan berupa lempengan tembaga bertulisan
huruf jawa kuno dan berupa lontar kuno yang berisi

Babad Dalem Blambangan. Kini Pura Dalem

Blambangan diempon oleh 40 kepala keluarga yang

tinggal tersebar dibeberapa kabupaten di Bali.

Gambar 6. Menu Sejarah

Dibawah ini merupakan tombol untuk melihat foto dan video, pastikan prangkat
anda tersambung dengan koneksi internet jika ingin menekan tombol video

B

Foto Video

Gambar 7. Menu Galeri
4.  Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah dapat dihasilkannya Perancangan Multimedia Interaktif
Pengenalan Pura Dalem Blambangan Desa Adat Sibangkaja dengan menggunakan metode penelitian
Multimedia Development Life Cycle (MDLC) yang dimana sudah dibangun multimedia sebagai Media
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Pengenalan kepada masyarakat umum. Penempatan menu dan tampilan yang sangat sederhana dapat
membantu pengguna mendapatkan informasi.
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